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Abstrak
 

Komite Medik RSU Karawang yang baru berusia satu tahun merupakan wadah non struktural yang

melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai pengendali kualitas pelayanan di rumah sakit, masih menghadapi

berbagai kendala-kendala yang belum dapat terpecahkan. Dengan struktur ketenagaan, pembiayaan dan

piranti lunak dari pimpinan rumah sakit, proses Komite Medik dapat berjalan, namun masih belum optimal,

sehingga dampaknya tehadap outcome tindakan bedah, terutama terhadap kualitas pelayanan medik, belum

terlihat. Masalah ini diakibatkan karena struktur yang mendukung, belum mecakup dukungan stuktural

berupa sarana gedung dan peralatan yang memadai. Disamping itu prosedur tetap tentang kegiatan-kegiatan

komite medik masih belum lengkap, sehinga proses belum dapat berjalan dengan optimal. Kaitannya dengan

outcome tindakan bedah, oleh karena berdasarkan pengalaman di negara Amerika (Phartenon, 1979) 75%

tuntutanmasyarakat pengguna yang diajukan terhadap dokter, 82% diantaranya ditujukan kepada para dokter

yang melakukan tindakan pebedahan.

 

Oleh Karena itu, diperlukan peningkatan peran manajemen rumah sakit, untuk turut serta mengupayakan

pemecahan masalah yang dihadapi oleh komite medik dan untuk mencegah terjadinya tuntutan masyarakat

pengguna, dengan cara perbaikan struktur dan proses komite medik yang pada akhirnya akan berdampak

terhadap meningkatnya kualitas pelayanan (outcome).

 

Penelitian ini bersifat studi kasus dengan pendekatan kualitatif, karena meneliti struktur proses dan outcome

yang sudah memiliki pola. Fokus penelitian adalah komite medik, yang berkaitan dengan struktur, proses

kegiatan komite medik, serta outcome dari tindakan bedah di RSU Karawang.

 

Dari hasil penelitian, didapat suatu gambaran bahwa pengorganisasian komite medik berdampak positif

terhadap struktur, proses dan outcome tindakan bedah, sehingga hasil penelitian ini dapat digunakan untuk

membentuk suatu konsep pengembangan komite medik di Rumah Sakit Umum Daerah Unit Swadana

Daerah kelas C Kabupaten Daerah Tingkat II Karawang. Konsep ini dibentuk berdasarkan tinjuan pustaka

dan penelitian langsung di lapangan.

 

Hasil ini merupakan masukan kepada manajemen rumah sakit, sebagai dasar dalam pengembangan Komite

Medik.

 

Daftar Pustka: 32 (1972 - 1995).

<hr>

Medical Staff Organization (MSO) is a functional unit in Karawang Hospital , with an objective to monitor

and control the quality of medical services. This unit has been working since 1995, and still have a lot of
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problems in organizing is activities. This study is intended to compare structure, process and outcome of

medical staff activities in Karawang Hospital, during the period of pre-MSO (1994) and post MSO (1995).

 

The trigger initiating MSO activities in Karawang Hospital is the Director's decree (SK) on development of

MSO in Karawang Hospital. The new MSO organization has a full support from the Hospital Director with

facilities, financial supports and methods.

 

MSO activities in 1995 was increasing very fast, with 36 MSO meeting where almost 80% of all the doctors

present. Mortality evaluation meetings, morbidity meetings, nosocomial task force, statistical evaluation of

quality of medical services, completeness of medical records suddenly become a medical concern in the

hospital. MSO budget for meetings and training of medical staff jumped from 1,6 millions rupiah in 1994 to

7,7 millions in 1995 and projected to 50 millions in 1996. Result of the study shown that MSO was very

active in 1995 compared to the situation in 1994.

 

Outcome of MSO in this study is measured by the quality of medical surgeries conducted in 1994 and 1995.

The study shown the decrease in waiting time for surgery, and length of stay after surgery in 1995 compared

to 1994. Since mortality rate is influenced by the condition of patients when they came to the hospital, the

outcome data should look further to the increasing rate of infection after surgeries. The study suggest to look

at nosocomial infection, quality of nursing of patients facilities, and improvement of quality of medical

services through the development of standard operating procedures for every surgeries in Karawang

Hospital.

 

The study concluded that MSO had a positive impact on the quality of medical surgeries in Karawang

Hospital. One of the important finding of this study is that MSO will not working properly without a full

support and attention of Hospital Director.
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